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ABSTRAK 
 

Perkembangan sosial emosional merupakan salah satu aspek perkembangan yang 
sangat penting bagi setiap anak karena salah satu faktor penentu kesuksesannya 
di masa depan. Penelitian ini dilatarbelakangi dari kegiatan pembelajaran anak 
kelompok B yang hanya sebatas pada lembar kerja anak. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan keterampilan sosial emosional melalui kegiatan 
meronce pada anak usia dini POS PAUD KENARI. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), tahapan kegiatan penelitian 
ini yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Keempat tahapan 
tersebut dilaksanakan dua siklus. Dimana masing-masing siklus terdiri dari tiga 
pertemuan. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 10 anak di kelompok B. 
Pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis 
menggunakan statistika deskriptif dengan rumus persentase. Hasil dari tindakan 
kelas terdapat peningkatan dalam sosial emosional diantaranya anak bermain 
dengan teman sebaya, mau berbagi dengan orang lain, menghargai karya orang 
lain, mau bekerjasama dan menunjukkan sikap toleran. Peningkatan sosial emo-
sional yang diamati dari pra siklus dan pasca siklus. Skor rata-rata pra siklus yaitu 
32,05% meningkat 67,25 % siklusI. Skor tersebut terus mengalami peningkatan 
yang baik hingga 79,25 % siklus II. Hasil penelitian sudah dianggap berhasil. 
Dengan demikian, kegiatan meronce dapat meningkatkan kemampuan sosial 
emosional pada anak usia dini di POS PAUD Kenari. 
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ABSTRACT 
 

Social-emotional development is a crucial aspect of early childhood growth, as it 
significantly contributes to future success and overall well-being. The limited 
learning activities for Group B children, primarily restricted to worksheets, mo-
tivated this study. This research aimed to improve the social-emotional skills of 
early childhood learners at POS PAUD Kenari through beading (stringing) activ-
ities. The research employed a Classroom Action Research (CAR) method, con-
sisting of four stages: planning, implementation, observation, and reflection, con-
ducted over two cycles. Each cycle comprised three sessions. The subjects of this 
study were 10 children in Group B. Data were collected through interviews, ob-
servations, and documentation, and analyzed using descriptive statistical tech-
niques with percentage calculations. The results indicated improvements in chil-
dren's social-emotional skills, including playing cooperatively with peers, will-
ingness to share, appreciation of others' work, cooperation, and tolerance. The 
average pre-cycle score was 32.05%, which increased to 67.25% in Cycle I and 
further rose to 79.25% in Cycle II. These results indicate that the beading activity 
effectively enhanced the social-emotional skills of early childhood learners at 
POS PAUD Kenari. 
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PENDAHULUAN  

Anak usia dini adalah periode perkembangan yang sangat penting dalam kehidupan 
individu. Selama periode ini, anak-anak mengalami pertumbuhan fisik, intelektual, sosial, 
dan emosional yang pesat. Anak pada usia 5-6 tahun (kelompok B) seharusnya sudah 
mampu mengambil benda dengan jari, memindahkan benda dari satu tangan ketangan 
yang lain dan sudah bisa memasukkan dan mengeluarkan benda. Salah satu aspek yang 
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sangat penting dan perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran anak usia dini adalah 
kemampuan fisik motorik halus dan kemampuan juga sosial emosional.  Perkembangan 
sosial emosional merupakan salah satu aspek perkembangan yang sangat penting bagi 
setiap anak karena salah satu faktor penentu kesuksesan dimasa depan. Pengembangan 
keterampilan sosial dan emosional merupakan komponen kunci dalam perkembangan ho-
listik anak. Kemampuan sosial-emosional yang kuat dapat membantu anak mengatasi 
tantangan sosial, mengembangkan hubungan yang sehat, dan mencapai kesejahteraan 
psikologis yang baik (Wulandari & Pudjawan, 2019). Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di Pos PAUD Kenari yaitu anak kesulitan dalam berinteraksi dengan teman 
sebaya, kesulitan berbagi, sehingga mempengaruhi sosial emosionalnya. Hal ini terjadi 
karena kurangnya media yang melatih kerjasama diantara anak seusianya. Sehingga hal 
yang dilakukan yaitu memberikan kegiatan meronce yang dapat melatih sosial emosional 
pada anak usia dini. 

Dalam membangun dasar-dasar perkembangan mereka, keterampilan sosial dan 
emosional berperan penting dalam membentuk pribadi anak dan mempersiapkan mereka 
untuk interaksi dengan dunia sekitar. Kegiatan meronce adalah salah satu metode yang 
menarik untuk memfasilitasi perkembangan ini, karena melibatkan anak dalam ekspresi 
kreatif, berinteraksi dengan bahan seni, dan berkolaborasi dengan orang lain. Dalam men-
gembangkan keterampilan sosial dan emosional mereka. Melalui bermain, mereka belajar 
berbagi, berkolaborasi, dan memecahkan masalah, sambil mengungkapkan imajinasi dan 
emosi mereka melalui kegiatan meronce yang dapat meningkatkan perkembangan sosial-
emosional dengan merangsang kreativitas, ekspresi diri, kemandirian, keterampilan 
sosial, resolusi konflik, rasa puas, konsentrasi, pengendalian emosi, dan pemahaman 
keanekaragaman. Aktivitas ini membantu anak berinteraksi dengan orang lain, mengung-
kapkan emosi, dan mengatasi tantangan dengan cara yang sehat. 

Menurut Sumanto (dalam Wulandari, 2018) meronce merupakan kegiatan yang 
menyenangkan untuk anak meronce merupakan cara pembuatan benda hias atau benda 
pakai yang dilakukan dengan menyusun bagian-bagian bahan berlubang atau yang 
sengaja dilubangi memakai bantuan benang, tali dan sejenisnya”. Meronce adalah mem-
buat hiasan atau kerajinan dengan cara menata atau menyusun bagian-bagian bahan yang 
berlubang atau sengaja dilubangi dan disusun menjadi satu memakai alat rangkai berupa 
seutas tali atau benang. Meronce adalah seni merangkai suatu objek benda dengan mem-
buatnya menjadi satu kesatuan yang menarik dengan adanya bantuan tali atau benang. 
Kegiatan ini juga memiliki banyak manfaat, khususnya bagi anak usia dini yang pastinya 
gemar untuk bermain berbagai macam manik-manik serta warna. Meronce bukan sekedar 
menyusun bentuk, namun juga dibutuhkan kerjasama. 

Dengan aktivitas meronce, anak-anak bisa meningkatkan kreativitas, motorik halus, 
dan keterampilan sosial-emosional. Mereka belajar berbagi, berkomunikasi, mengekspre-
sikan emosi, dan mengatasi tantangan dalam menciptakan karya seni mereka sendiri. 
Dengan demikian, kegiatan meronce bisa memberikan pengalaman positif yang mening-
katkan rasa percaya diri dan kebanggaan pada hasil karya anak. Tujuan penelitian ini 
untuk meningkatkan kemampuan perkembangan sosial emosional anak melalui kegiatan 
meronce anak usia dini. 
 
METODOLOGI  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan 
di Pos PAUD Kenari pada anak usia dini kelompok B sebanyak 10 anak. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK), tahapan kegiatan penelitian ini 
yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi (Prihantoro & Hidayat, 2019). 
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Keempat tahapan tersebut dilaksanakan sebanyak dua siklus. Dimana masing-masing sik-
lus terdiri dari 3 kali pertemuan. Adapun subjek yang berpartisipasi dalam penelitian ini 
merupakan para peserta didik kelompok B di Pos PAUD Kenari Desa Batujajar Barat 
Kecamatan Batujajar Kabupaten Bandung Barat tahun ajaran 2022/2023. Data dikumpul-
kan dengan lembar observasi ketika anak melakukan aktivitas meronce yang dicoba untuk 
mengembangkan sosial emosional terutama kemandirian dan rasa percaya diri anak-anak 
tersebut. Analisis data menggunakan statistika deskriptif dengan rumus persentase. Data 
yang diperoleh dianalisis untuk menghitung persentase keberhasilan pengembangan 
kemampuan sosial emosional anak dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 
Skor Perolehan 

Persentase % ----------------------   x 100% 
         Total Skor 

 
Analisis tersebut dilakukan sebagai acuan untuk melakukan peningkatan kualitas 

ditahapan siklus PTK tersebut. Adapun indikator pada kegiatan meronce anak usia dini 
meliputi 1) anak mampu memasukkan tali ke dalam lubang manik-manik satu persatu, 2) 
anak mampu memegang tali dengan koordinasi mata dan tangan dengan baik, anak 
mampu memasukkan benang kedalam manik-manik sesuai warna, 3) anak mampu 
mengambil dan berbagi manik-manik dalam wadah/mangkuk, 4) anak mampu memasuk-
kan manik-manik kedalam tali sehingga menjadi hasil karya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  

Penelitian ini dilakukan kepada 10 peserta didik di Pos PAUD Kenari. Pada 
penelitian ini terlihat adanya peningkatan pada setiap peserta didik, terlihat mulai ada 
peningkatan dari observasi pra siklus, siklus I dan siklus II peneliti yang dilakukan pada 
3 kali pertemuan pada setiap suklusnya. Peneliti melakukan observasi pra siklus untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan peseta didik Pos PAUD Kenari kelompok B dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Pada observasi pra siklus, siklus I dan siklus 
II peneliti memfokuskan pada 4 indikator, yang terdiri dari, 1) Anak mampu memasukkan 
tali ke dalam lubang manik-manik satu persatu. 2) Anak mampu memegang tali dengan 
koordinasi mata dan tangan dengan baik, masukkan benang ke dalam manik-manik 
warna. 3) Anak mampu mengambil dan berbagi manik-manik dalam wadah/ mangkuk. 
4) Anak mampu memasukkan manik-manik ke dalam tali sehingga menjadi hasil karya 

  
Tabel 1 Hasil Analisis Data Pra Siklus 

 
No Nama  Indikator Skor Persentase 

1 2 3 4 
1 DN 1 1 2 4 8 50% 
2 KK 1 1 2 3 7 50% 
3 MA 1 1 2 3 8 50% 
4 RK 1 1 2 2 6 29% 
5 DK 1 1 2 2 6 29% 
6 SM 1 1 2 1 5 13% 
7 AZ 1 1 2 1 5 13% 
8 SA 1 1 1 1 4 8% 
9 TF 1 1 1 1 4 8% 
10 HN 1 1 1 1 4 8% 
  Jumlah 57 258% 
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  Rata-rata 5,7 25,8% 
 

Tabel 2 Hasil Analisis Siklus I  
 

No Nama  Indikator Skor Persentase 
1 2 3 4 

1 DN 2 3 4 4 13 34% 
2 KK 2 3 3 4 12 34% 
3 MA 2 2 3 3 10 31% 
4 RK 2 2 2 3 9 31% 
5 DK 2 2 2 2 8 20% 
6 SM 2 2 2 2 8 20% 
7 AZ 2 2 2 2 8 20% 
8 SA 1 1 1 1 3 15% 
9 TF 1 1 1 1 3 15% 
10 HN 1 1 1 1 3 15% 
  Jumlah 75 235% 
  Rata-rata 7,5 23,5% 

 
Berdasarkan tabel 2 di atas, maka dapat dilihat dari 10 anak yang menjadi subjek 

penelitian, terdapat  15% belum berkembang (BB), 20% mulai berkembang (MB), 31% 
berkembang sesuai harapan (BSH), dan 34% berkembang sangat baik (BSB) pada 4 in-
dikator. Pada pertemuan pertama, peningkatan sosial emosional melalui kegiatan mer-
once dimulai dengan pembiasaan dan pembahasan tema utama, yang dijelajahi melalui 
lagu-lagu. Pertama berkaitan dengan pengantar tema pada pertemuan pertama dengan 
peningkatan kemampuan sosial emosional, guru memperkenalkan tema pembelajaran 
pada peserta didik. Mereka menjelaskan tujuan pembelajaran dan pentingnya pengem-
bangan sosial emosional terutama kerjasama, toleransi, saling berbagi dan bangga dengan 
hasil karya. 

Berdasarkan hasil pertemuan pertama dengan 4 indikator  yaitu tiga anak belum mau 
memasukkan tali ke dalam lubang manik-manik satu persatu, tujuh anak mulai mau me-
masukkan tali ke dalam lubang manik-manik satu persatu. Tiga anak belum mau me-
megang tali dengan koordinasi mata dan tangan dengan baik, masukkan tali ke dalam 
manik-manik warna  tujuh anak mulai mau memegang tali dengan koordinasi mata dan 
tangan dengan baik, masukkan tali ke dalam manik-manik warna, tiga anak belum mau 
mengambil dan berbagi manik-manik dalam wadah/mangkuk, tujuh anak mulai mau 
mengambil dan berbagi manik-manik dalam wadah/mangkuk, tiga anak belum mau me-
masukkan manik-manik ke dalam tali sehingga menjadi hasil karya, tujuh anak mulai 
mau memasukkan manik-manik ke dalam tali sehingga menjadi hasil karya. 

Pertemuan kedua, peningkatan sosial emosional melalui kegiatan meronce akan 
melanjutkan pertemuan sebelumnya. Langkah pertama yaitu rekap pertemuan sebe-
lumnya, guru melakukan peninjauan singkat tentang apa yang dipelajari sebelumnya. Ini 
akan membantu mengingatkan peserta didik tentang konsep-konsep social emosional. 
Pada pertemuan tersebut, guru mengulangi pembiasaan sehari-hari dan mengulang tema 
dan konsep pembelajaran. Peserta didik diajak ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran 
melalui kegiatan meronce. Pertemuan kedua ini bertujuan untuk memperdalam pema-
haman peseta didik tentang sosial emosional (kerjasama, mau berbagi, dan bangga 
dengan hasil karya) 

Berdasarkan hasil pertemuan kedua dengan 4 indikator yaitu tiga anak belum mau 
memasukkan tali ke dalam lubang manik-manik satu persatu, lima anak mulai mau me-
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masukkan tali ke dalam lubang manik-manik satu persatu. Dua anak mampu memasuk-
kan tali ke dalam lubang satu persatu, tiga anak belum mau memegang tali dengan koordi-
nasi mata dan tangan dengan baik, masukkan benang ke dalam manik-manik warna lima 
anak mulai mau memegang tali dengan koordinasi mata dan tangan dengan baik, masuk-
kan benang ke dalam manik-manik warna, dua anak mampu memegang tali dengan 
koordinasi mata dan tangan dengan baik, masukkan benang ke dalam manik-manik 
warna, tiga anak belum mau mengambil dan berbagi manik-manik dalam wa-
dah/mangkuk, lima anak mulai mau mengambil dan berbagi manik-manik dalam wa-
dah/mangkuk, dua anak mampu mengambil dan berbagi manik-manik dalam wa-
dah/mangkuk, tiga anak belum mau memasukkan manik-manik ke dalam tali sehingga 
menjadi hasil karya, lima anak mulai mau memasukkan manik-manik ke dalam tali se-
hingga menjadi hasil karya, dua anak mampu memasukkan manik-manik ke dalam tali 
sehingga menjadi hasil karya.  

Pertemuan ketiga dalam meningkatkan sosial emosional anak melalui kegiatan mer-
once akan melanjutkan pembelajaran dari pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan ketiga 
dengan meningkatkan sosial emosional, yaitu guru melakukan pengulangan singkat ma-
teri sebelumnya dengan pembiasaan dan konsep pembelajaran. Mereka juga berinteraksi 
dalam kegiatan berpasangan dan melakukan aktivitas seni melalui kegiatan meronce        

Berdasarkan hasil pertemuan  ketiga dengan 4 indikator yaitu tiga anak belum mau 
memasukkan tali ke dalam lubang manik-manik satu persatu, empat anak mulai mau me-
masukkan tali ke dalam lubang manik-manik satu persatu. Dua anak mampu memasuk-
kan benang ke dalam lubang satu persatu, satu anak mampu memasukkan benang ke da-
lam lubang satu persatu dengan baik. Tiga anak belum mau memegang tali dengan 
koordinasi mata dan tangan dengan baik, masukkan tali ke dalam manik-manik warna  
empat anak mulai mau memegang tali dengan koordinasi mata dan tangan dengan baik, 
masukkan tali ke dalam manik-manik warna, dua anak mampu memegang benang dengan 
koordinasi mata dan tangan dengan baik, masukkan benang ke dalam manik-manik 
warna, satu anak mampu memegang dengan koordinasi mata dan tangan dengan sangat 
baik, tiga anak belum mau mengambil dan berbagi manik-manik dalam wadah/mangkuk, 
empat anak mulai mau mengambil dan berbagi manik-manik dalam wadah/mangkuk, dua 
anak mampu mengambil dan berbagi manik-manik dalam wadah/mangkuk, satu anak 
mampu mengambil dan berbagi manik-manik dalam wadah/ mangkuk dengan baik, tiga 
anak belum mau memasukkan manik-manik ke dalam tali sehingga menjadi hasil karya, 
empat anak mulai mau memasukkan manik-manik ke dalam tali sehingga menjadi hasil 
karya, dua anak mampu memasukkan manik-manik ke dalam tali sehingga menjadi hasil 
karya, satu anak mampu memasukkan manik-manik ke dalam tali sehingga menjadi hasil 
karya dengan baik. 
 

Tabel 3 Hasil Analisis Siklus II  
 

No Nama  Indikator Skor Persentase 
1 2 3 4 

1 DN 3 4 4 4 15 74% 
2 KK 3 3 4 4 14 74% 
3 MA 3 3 3 4 13 74% 
4 RK 3 2 3 4 12 74% 
5 DK 2 3 3 4 12 74% 
6 SM 3 2 3 4 12 74% 
7 AZ 2 2 3 3 10 12% 
8 SA 2 2 3 3 10 12% 
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9 TF 1 1 1 1 4 5% 
10 HN 2 2 2 2 8 9% 
  Jumlah 122 482% 
  Rata-rata 12,2 48,2% 

 
Berdasarkan tabel 3 diatas, maka dapat dilihat dari 10 anak yang menjadi subjek 

penelitian, terdapat 5%  BB,  9% MB, 12% BSH, dan 74% BSB pada 4 indikator. Hal ini 
dapat dilihat dari penjelasan per pertemuannya. Pertemuan keempat dalam meningkatan 
sosial emosional melalui kegiatan meronce akan melanjutkan pembelajaran dari per-
temuan sebelumnya. Pada pertemuan keempat, guru melakukan peninjauan materi sebe-
lumnya dan memberikan contoh membuat karya seni melalui kegiatan meronce. Tujuan 
pertemuan ini untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional (kerjasama, mau 
berbagi dan bangga dengan hasil karya) melaui ekplorasi, refleksi dan kreativitas uang 
beragam.  

Berdasarkan hasil pertemuan keempat dengan 4 indikator yaitu satu anak belum mau 
memasukkan tali ke dalam lubang manik-manik satu persatu, empat anak mulai mau me-
masukkan tali ke dalam lubang manik-manik satu persatu. Lima anak mampu memasuk-
kan tali ke dalam lubang satu persatu, satu anak belum mau memegang tali dengan 
koordinasi mata dan tangan dengan baik, masukkan tali ke dalam manik-manik warna  
empat anak mulai mau memegang tali dengan koordinasi mata dan tangan dengan baik, 
masukkan tali ke dalam manik-manik warna, lima anak mampu memegang tali dengan 
koordinasi mata dan tangan dengan baik, masukkan tali ke dalam manik-manik warna, 
satu anak belum mau mengambil dan berbagi manik-manik dalam wadah/mangkuk, em-
pat anak mulai mau mengambil dan berbagi manik-manik dalam wadah/mangkuk, lima 
anak mampu mengambil dan berbagi manik-manik dalam wadah/mangkuk, satu anak be-
lum mau memasukkan manik-manik ke dalam tali sehingga menjadi hasil karya, empat 
anak mulai mau memasukkan manik-manik ke dalam tali sehingga menjadi hasil karya, 
lima anak mampu memasukkan manik-manik ke dalam tali sehingga menjadi hasil karya. 

Pada pertemuan kelima sebagai upaya dalam meningkatkan sosial emosional melalui 
kegiatan meronce akan melanjutkan perjalanan pembelajaran sebelumnya yaitu mening-
katkan kemampuan sosial emosional (kerjasama, mau berbagi, dan bangga dengan hasil 
karya) peserta didik melalui kegiatan meronce untuk membuat kreativitas seni. 

Berdasarkan hasil pertemuan kelima dengan 4 indikator yaitu satu anak belum mau 
memasukkan tali ke dalam lubang manik-manik satu persatu, empat anak mulai mau me-
masukkan tali ke dalam lubang manik-manik satu persatu. Lima anak mampu memasuk-
kan tali ke dalam lubang satu persatu dengan baik, satu anak belum mau memegang tali 
dengan koordinasi mata dan tangan dengan baik, masukkan tali ke dalam manik-manik 
warna, lima anak mulai mau memegang tali dengan koordinasi mata dan tangan dengan 
baik, masukkan tali ke dalam manik-manik warna, tiga anak mampu memegang tali 
dengan koordinasi mata dan tangan dengan baik, masukkan benang ke dalam manik-
manik warna, satu anak mampu memegang tali dengan koordinasi mata dan tangan 
dengan sangat baik, masukkan tali ke dalam manik-manik warna, satu anak belum mau 
mengambil dan berbagi manik-manik dalam wadah/mangkuk, satu anak mulai mau 
mengambil dan berbagi manik-manik dalam wadah/mangkuk, enam anak mampu 
mengambil dan berbagi manik-manik dalam wadah/mangkuk, dua anak mampu mengam-
bil dan berbagi manik-manik dalam wadah/mangkuk, satu anak belum mau memasukkan 
manik-manik ke dalam benang sehingga menjadi hasil karya, satu anak mulai mau me-
masukkan manik-manik ke dalam tali sehingga menjadi hasil karya, dua anak mampu 
memasukkan manik-manik ke dalam tali sehingga menjadi hasil karya, enam anak 
mampu memasukkan manik-manik ke dalam tali sehingga menjadi hasil karya yang baik. 
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Selanjutnya pada pertemuan keenam peserta didik membuat karya seni melalui 
kegiatan meronce untuk menggali kreativitas anak. Tujuan pertemuan ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan sosial emosional melalui kegiatan meronce, serta memberikan 
kesempatan peserta didik membuat kalung dari manik-manik sehingga menjadi karya 
seni. 

Berdasarkan hasil pertemuan keenam dengan 4 indikator yaitu satu anak belum mau 
memasukkan tali ke dalam lubang manik-manik satu persatu, empat anak mulai mau me-
masukkan tali ke dalam lubang manik-manik satu persatu. Lima anak mampu memasuk-
kan tali ke dalam lubang satu persatu, satu anak belum mau memegang benang dengan 
koordinasi mata dan tangan dengan baik, masukkan tali ke dalam manik-manik warna,  
Lima anak mulai mau memegang tali dengan koordinasi mata dan tangan dengan baik, 
masukkan tali ke dalam manik-manik warna, tiga anak mampu memegang tali dengan 
koordinasi mata dan tangan dengan baik, masukkan tali ke dalam manik-manik warna, 
satu anak mampu memegang tali dengan koordinasi mata dan tangan dengan sangat baik, 
masukkan tali ke dalam manik-manik warna, satu anak belum mau mengambil dan 
berbagi manik-manik dalam wadah/mangkuk, satu anak mulai mau mengambil dan 
berbagi manik-manik dalam wadah/mangkuk, enam anak mampu mengambil dan berbagi 
manik-manik dalam wadah/mangkuk, dua anak mampu mengambil dan berbagi manik-
manik dalam wadah/mangkuk, satu anak belum mau memasukkan manik-manik ke dalam 
tali sehingga menjadi hasil karya, satu anak mulai mau memasukkan manik-manik ke 
dalam benang sehingga menjadi hasil karya, dua anak mampu memasukkan manik-manik 
ke dalam tali sehingga menjadi hasil karya, enam anak mampu memasukkan manik-
manik ke dalam tali sehingga menjadi hasil karya yang sangat baik (membuat kalung). 

Adapun hasil wawancara dengan guru NS mengenai kegiatan pembelajaran yang dil-
akukan dikelas dan juga bagaimana cara untuk meningkatkan kemampuan sosial emo-
sional dalam kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan sering 
menggunakan LKA dari penerbit Erlangga berbasis tema, sehingga belum terlihat ke-
mampuan sosial emosional secara optimal, sehingga peneliti mengindentifikasi dan mem-
berikan saran dalam kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan sosial 
emosional melalui kegiatan meronce anak usia dini . Dalam hal ini guru dan peneliti 
bekerjasama dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan sosial emo-
sional melalui kegiatan meronce anak usia dini kelompok B. Hasil wawancara dengan 
NS diatas dan didukung dari hasil observasi yang dilakukan pada saat mengajar, guru 
melakukan kegiatan meronce manik-manik warna dalam kegiatan pembelajaran agar 
dapat menarik dan menyenangkan bagi anak. Kegiatan meronce ini dilaksanakan dalam 
dua siklus, dan sudah terlihat peningkatan kemampuan sosial emosional melalui kegiatan 
meronce anak usia dini dengan melihat hasil kreasi membuat roncean dari manik-manik 
warna dengan cara bekerjasama (anak membuat kalung dari manik-manik warna). Untuk 
mempermudah memahami data kuantitatif pada prasiklus dapat dilihat sebagai berikut: 
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Grafik 1 Prasiklus Hasil Observasi Sebelum Melakukan Kegiatan Meronce 
 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa kemampuan sosial pada anak usia 
dini menunjukkan persentase pada kategori belum berkembang (BB) yaitu 50%. Hal ini 
perlunya adanya perbaikan dari segi kegiatan pembelajaran, sedangkan pada siklus I pada 
grafik dapat dilihat sebagai berikut: 

 
 

 
Grafik 2 Siklus I Kemampuan Sosial Emosianal Melalui Kegiatan Meronce  
 

Berdasarkan pada grafik 2 dapat dilihat adanya peningkatan kemampuan sosial emo-
sional anak melalui kegiatan meronce pada saat prasiklus pada kategori BB yaitu 34% 
dengan jumlah tiga peserta didik, pada kategori MB yaitu 20% dengan jumlah tiga peserta 
didik, pada kategori BSH yaitu 31% dengan dua peserta didik dan kategori BSB yaitu 
15% dengan dua peserta didik, sedangkan pada siklus 2 menunjukkan grafik sebagai be-
rikut: 
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Grafik 3 Siklus II Kemampuan Sosial Emosianal Melalui Kegiatan Meronce 
 

Pada grafik 3 dapat dilihat adanya peningkatan yang signifikan, yang dapat ditarik 
kesimpulan pada kategori belum berkembang menunjukkan angka 5%, pada kategori mu-
lai berkembang 9%, pada kategori berkembang sesuai harapan menunjukkan angka 12% 
dan berkembang sangat baik menunjukkan angka 74%. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mengenai kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan di kelas dan juga bagaimana cara untuk meningkatkan kemampuan sosial emo-
sional dalam kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan sering 
menggunakan LKA sehingga belum terlihat kemampuan sosial emosional yang mening-
kat secara optimal, sehingga peneliti memberikan masukan dalam kegiatan pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional dengan kegiatan meronce anak usia 
dini. Dalam hal ini guru dan peneliti bekerjasama dalam meningkatkan kemampuan sosial 
emosional melalui kegiatan meronce anak usia dini kelompok B. Hasil wawancara diatas 
didukung dari hasil observasi yang dilakukan pada saat kegiatan mengajar, guru melaku-
kan kegiatan meronce manik-manik warna dalam kegiatan  pembelajaran agar dapat me-
narik dan menyenangkan bagi anak. Kegiatan meronce ini dilaksanakan pada dua siklus, 
dan sudah terlihat peningkatan kemampuan sosial emosional melalui kegiatan meronce 
anak usia dini dengan melihat hasil kreasi membuat roncean dari manik-manik warna 
dengan cara bekerjasama (anak membuat kalung dari manik-manik warna). 
Pembahasan  

Kegiatan meronce memiliki dampak positif pada perkembangan kemampuan sosial-
emosional anak usia dini. Selama kegiatan meronce, anak-anak secara konsisten menun-
jukkan peningkatan dalam pemahaman emosi mereka, terutama dalam mengidentifikasi 
dan mengungkapkan perasaan mereka dengan lebih baik. Ini mencerminkan perubahan 
yang signifikan dalam perkembangan kemampuan emosi pada anak usia dini, yang me-
rupakan fondasi penting dalam perkembangan sosial-emosional (Nurhasanah et al, 2021). 

Pembelajaran melalui kegiatan meronce dapat dijadikan salah satu alternatif pem-
belajaran yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan sosial emosional anak usia dini. 
Meronce  suatu teknik membuat hiasan yang siap pakai dari bahan manik-manik, biji-
bijian, dan bahan lainnya, yaitu dengan cara merangkainya dengan benang atau senar. 
Kegiatan meronce adalah menata dengan bantuan mengikat komponen utas atau tali. 
Meronce merupakan pekerjaan yang mencerminkan wujud penghargaan terhadap benda-
benda alam (Amanda, 2023). Dalam  kegiatan meronce, guru dapat menciptakan suasana 
belajar yang menyenagkan dan menarik bagi peserta didik. Kegiatan meronce dapat me-
ningkatkan kemampuan perkembangan sosial emosional anak usia dini karena melalui 
kegiatan ini anak merasa senang dan tertarik untuk membuat kreasi (Ayuningtias, et al, 
2022). 
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Membuat benda pakai / hias dari bahan manik-manik, biji-bijian atau bahan lain yang 
dapat dilubangi dengan alat tusuk sehingga dapat dipakai. Kegiatan meronce adalah salah 
satu materi yang bisa diberikan pada anak usia dini. Hasil dari kegiatan meronce anak 
usia dini mengalami peningkatan kemampuan sosial emosional (Taib et al, 2021), karena 
dengan kegiatan meronce manik-manik anak mampu merangkai dan menyusun sehungga 
menjadi hasil karya (kalung). 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa variasi dalam jenis kegiatan meronce 
dapat memiliki dampak yang berbeda pada perkembangan kemampuan sosial emosional. 
Kegiatan seperti melukis dengan jari-jari tangan, mencetak, dan membuat kerajinan tan-
gan memiliki manfaat yang berbeda dalam hal pengembangan keterampilan motorik ha-
lus dan ekspresi emosi. Oleh karena itu, mempertimbangkan variasi dalam kegiatan 
meronce dapat menjadi strategi yang bermanfaat untuk mempromosikan perkembangan 
yang seimbang dalam berbagai aspek kemampuan sosial-emosional anak. Karena dengan 
kegiatan meronce anak dapat bekerjasama menyusun dan merangkai manik-manik mem-
buat kalung sehingga menjadi hasil karya. Hasil dari penelitian awal anak belum mampu 
bekerjasama, berbagi, toleransi dan bangga dengan hasil karyanya meningkat secara sig-
nifikan perkembangannya melalui stimulus dan refleksi yaitu: anak mampu memasukkan 
benang ke dalam lubang manik-manik satu persatu, anak mampu memegang benang 
dengan koordinasi mata dan tangan dengan baik, masukkan benang ke dalam manik-ma-
nik warna, anak mampu mengambil dan berbagi manik-manik dalam wadah/mangkuk, 
dan anak mampu memasukkan manik-manik ke dalam benang sehingga menjadi hasil 
karya, pada pertemuan berikutnya sampai dengan pertemuan terakhir, sehingga kemam-
puan perkembangan sosial anak meningkat melalui kegiatan meronce. Berdasarkan pen-
gamatan yang dilakukan peneliti di Pos PAUD Kenari menunjukkan perkembangan yang 
signifikan dalam kegiatan meronce untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional 
anak usia dini. Anak mampu mengindentifikasi dan menggunakan manik-manik warna 
dalam kegiatan meronce yang telah dipelajari. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan meronce dapat menjadi alat yang efektif 
untuk meningkatkan perkembangan kemampuan sosial-emosional pada anak usia dini. 
Oleh karena itu, pendidik dan pengasuh dapat mempertimbangkan mengintegrasikan 
kegiatan meronce ke dalam kurikulum pendidikan anak usia dini (Kusmiati & Komala, 
2023). 

Dalam kegiatan meronce ini harus adanya kerjasama pendidik supaya dapat mening-
katkan kemampuan perkembangan anak. Rekomendasi melibatkan pelatihan pendidik 
dan pengasuh dalam cara terbaik untuk mendukung kegiatan meronce dan mengelola in-
teraksi dengan anak-anak selama aktivitas tersebut. Selain itu, perlu mempromosikan 
kesadaran orang tua tentang peran penting kegiatan seni dalam perkembangan anak, dan 
memberikan dukungan pada mereka untuk melibatkan anak-anak dalam kegiatan 
meronce di rumah (Yasmin et al, 2021). Karena kegiatan meronce ini dapat meningkatkan 
kemampuan perkembangan sosial emosional dapat  membuat anak senang dan menarik 
dimainkan dirumah.  

Selain itu, kegiatan meronce juga terbukti meningkatkan kemampuan komunikasi 
anak-anak. Melalui interaksi dengan teman sebaya dan pengasuh, anak-anak belajar ber-
bicara tentang karya seni mereka, berbagi ide, dan berkolaborasi dalam menciptakan 
proyek seni. Hal ini memungkinkan mereka untuk mengembangkan keterampilan berbi-
cara, mendengar, dan berbagi dengan orang lain (Gay et al, 2020). Selain itu dengan 
kegiatan meronce dapat meningkatkan kemampuan pengembangan sosial emossional 
anak. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan jumlah 10 peserta didik 

di Pos PAUD Kenari menunjukkan hasil yang signifikan. Hasil ini dapat dilihat pada 
prasiklus menunjukkan angka 8%, siklus I menunjukkan angka 15%, serta pada siklus II 
menunjukkan angka 74% dengan kategori BSB. Anak mampu bekerjasama memasukkan 
benang kedalam manik-manik satu persatu, anak  mampu menyusun dan merangkai ma-
nik-manik sesuai warna, anak mampu memegang benang dengan koordinasi mata dan 
tangan dengan baik, anak  mau berbagi manik di dalam wadah dengan temannya, anak 
mampu menunjukkan hasil karyanya.  Dengan demikian kegiatan meronce memiliki 
dampak positif pada perkembangan sosial-emosional anak usia dini. Dengan kegiatan 
meronce, anak-anak bisa meningkatkan pemahaman emosi, kemampuan komunikasi, dan 
berinteraksi dengan teman sebaya, mau berbagi dan juga dapat bekerjasama.  Peran pen-
damping dan variasi dalam jenis kegiatan meronce juga berperan penting. Implikasinya 
adalah bahwa kegiatan meronce dapat diintegrasikan dalam pendidikan anak usia dini 
untuk mendukung perkembangan sosial-emosional yang sehat. Juga dapat meningkatkan 
perkembangan sosial emosional anak usia dini. 
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